BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tersebut di atas, maka dapat
dismpulkan bahwa hasil rancangan boneka dan naskah wayang SMP merupakan cerminan
dari berbagai karakter baik dan buruk. Karakter baik dapat dijadikan sebagai penguatan
karakter positif, sedangkan karakter buruk dapat dijadikan sebagai pelemahan karakter
negative. Kekuatan karakter positif secara umum ditandai wujud yang bagus dan bregas,
sedangkan karakter jelek ditandai dengan wujud mrenges. Di samping wujud, ucapan dan
Gerakan tokoh wayang dapat mencerminkan karakternya, yakni karakter baik ditandai
dengan ucapan dan gerakan santun dan lemah lembut, sedangkan karakter jelek ditandai
dengan ucapan dan tindak kasar dan ugal-ugalan. Dengan demikian, wujud, ucapan, dan
tindakan wayang menguatkan atau melemahkan karakter remaja menengah, tetapi dalam hal
ini direkomendasikan untuk tokoh-tokoh yang memiliki karakter baik, seperti Y udistira (jujur
dan santun), Bratasena (tegas dan penyayang), Arjuna (rgjin dan suka menolong), Pinten
(menghargai orang lain dan merakyat), dan Tangsen (adil dan social) untuk dijadikan sebagai
percontohan penguatan karakter.
B. Saran
1. Diperlukan langkah nyata untuk memasyarakatkan wayang di lingkungan remaja

menengah melalui jalur pendidikan formal di tingkat Sekolah Menengah Pertama.

2. Penyampaian wayang kepada siswa-siswi SM P hendaknya mempertimbangkan nilai-nilai

luhur yang sesuai dengan tingkat perkembangannya.
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